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Abstract 
This study aims to provide an overview of how the motivation of the State Civil Apparatus at 
the Environmental Agency of Palu City. Informants in this study amounted to 10 peoples and a key 
informant (key informant). Data analysis techniques as well as the usual qualitative researchs, 
such as data reduction, data presentation, and conclusions. The results showed that: in the drive 
for achievement, employees strive to achieve the highest achievement; the problem is still the lack 
of fulfillment of facilities and infrastructure where the status of the office is still contract, as well as 
awards in the form of additional income and bonuses. In addition to the aspect of the drive to 
power, employees have the motivation to influence; aspects that often occur is the placement of 
positions that are not in accordance with educational background and level of competence. Then 
from the aspect of encouragement to affiliation that is with good cooperation, the problem on the 
lack of closeness of superiors with subordinates or on fellow co-workers and communication 
factors. 
Keywords: Needs for achievement, Needs for Power, Needs for Afiliation 
 
Setiap organisasi pasti memiliki tujuan 
yang ingin dicapai, diperlukan sumber daya 
yang maksimal agar tercapainya tujuan 
organisasi tersebut. Sumber daya yang 
terpenting dari sebuah organisasi adalah 
sumbar daya manusia, orang-orang yang 
memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan 
usaha mereka kepada organisasi (Handoko, 
2008). Oleh karena itu, aparatur merupakan 
kunci penentu keberhasilan organisasi. Untuk 
itu setiap aparatur selain dituntut untuk 
memiliki pengetahuan, dan kompetensi, juga 
harus mempunyai pengalaman, motivasi, 
komitmen yang tinggi, disiplin diri, dan 
semangat kerja tinggi. 
Sebagai abdi negara harus dapat 
mengaplikasikan apa yang menjadi komitmen 
yang tertuang dalam Panca Prasetya Korps 
Aparatur Negeri dan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 
tentang Aparatur Sipil Negara, yang 
menyiratkan bahwa sebagai seorang aparatus 
sipil negara harus memiliki sifat loyalitas, 
dedikasi, integritas, kejujuran, keterampilan 
kerja serta motivasi yang tinggi dalam 
menjalankan tugas-tugas yang diberikan 
negara. Kesemuanya itu merupakan 
perwujudan pengabdian sebagai aparatur 
negeri dalam rangka meningkatkan mutu 
pelayanan kepada masyarakat. 
Aparatur sipil negara yang bekerja 
sebagai abdi negara memiliki tugas serta 
tanggungjawab yang penting bagi organisasi. 
Peran para aparatur yang bekerja dalam 
organisasi pemerintah sangat menentukan 
berhasil tidaknya mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Selain itu, keberhasilan suatu 
organisasi juga dipengaruhi oleh ketulusan 
dan kemauan dari setiap aparatur dalam 
melaksanakan serta menyelesaikan tugasnya.  
Sebagaimana tertuang dalam Pasal 1 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
43 Tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok 
Kepegawaian memberikan pengertian 
Aparatur Sipil Negara adalah mereka yang 
setelah memenuhi syarat-syarat yang 
ditentukan dalam peraturan dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, diangkat 
oleh pejabat yang berwenang dan diserahi 
tugas dalam suatu jabatan Negeri atau diserahi 
tugas Negara lainnya yang ditetapkan 
berdasarkan sesuatu peraturan perundang-
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undangan dan digaji menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Aparatur yang bekerja dalam sebuah 
instansi pemerintah dituntut untuk mampu 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 
secara efektif dan efisien karena kinerja 
sumber daya manusianya mampu memberikan 
kontribusi positif dan menguntungkan bagi 
instansi pemerintah (Handoko, 2008). Sumber 
daya manusia merupakan harta atau aset yang 
paling berharga dan paling penting bagi suatu 
organisasi atau perusahaan, karena 
keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh 
unsur manusia (Ardana,dkk., 2012:3).  
Menurut Handoko (2008) keberhasilan 
suatu organisasi  dalam  mempertahankan 
aparatur  yang  telah  dimiliki,  tidak  dapat 
dicapai dengan cara yang mudah, hal tersebut 
dapat diwujudkan melalui kemampuan 
organisasi dalam memahami kebutuhan 
aparatur serta memberikan motivasi untuk 
bekerja bagi para aparatur. Motivasi kerja 
aparatur disini adalah harapan-harapan yang 
dimiliki oleh aparatur tersebut. Daya 
penggerak yang memotivasi kerja itu 
tergantung dari harapan yang diperoleh. Jika 
harapan menjadi kenyataan, maka aparatur 
akan cendrung meningkat kualitasnya. 
Aparatur Sipil Negara adalah salah satu 
elemen yang memegang tanggung jawab 
dalam suatu organisasi, baik itu dalam 
perencana, pelaksana dan penggerak serta 
sekaligus bertindak sebagai pengawas dalam 
pembangunan bangsa ini. Mereka tersebar di 
berbagai departemen, lembaga tinggi, dan 
instansi pemerintahan dari pusat sampai ke 
pelosok tanah air dan menjadi tulang 
pembangunan nasional. 
Sehubungan dengan peran, fungsi, dan 
kedudukan Aparatur Sipil Negara, sangat 
menentukan sukses atau tidaknya program 
pembangunan. Oleh karena itu, kepadanya 
perlu diberikan motivasi demi mencapai 
produkitivitas kerja yang tinggi demi 
suksesnya program pembangunan nasional. Di 
samping itu, para pengelola pembangunan 
tidak hanya memerlukan pengetahuan dan 
keahlian di bidang ekonomi, politik, sosial 
dan teknologi, namun juga ditunjang 
administrasi yang baik dalam perencanaan 
maupun dalam pelaksanaannya. Rencana 
kebijaksanaan yang bagaimanapun idealnya, 
juga tidak disertai dengan kemampuan dan 
keterampilan aparat, maka akan cenderung 
mengalami kegagalan. Dengan demikian, 
dapat dikatakan sukses atau tidaknya kegiatan 
pemerintahan dan pembangunan, sangat 
ditentukan oleh kemampuan dan kinerja 
pegawai. 
Kualitas manusia sebagai tenaga kerja 
merupakan modal dasar dalam masa 
pembangunan. Tenaga kerja yang berkualitas 
akan menghasilkan suatu hasil kerja yang 
optimal sesuai dengan target kerjanya. 
Manusia sebagai tenaga kerja atau pegawai 
merupakan sumber daya yang penting bagi 
organisasi, karena mereka mempunyai bakat, 
tenaga dan kreativitas yang sangat dan 
dibutuhkan oleh organisasi untuk mencapai 
tujuannya. 
Sebaliknya Sumber Daya Manusia juga 
mempunyai berbagai macam kebutuhan yang 
ingin dipenuhinya. Keinginan para aparatur 
untuk memenuhi kebutuhan inilah yang dapat 
memotivasi seseorang untuk melakukan 
sesuatu termasuk untuk melakukan pekerjaan 
atau bekerja. Pemberian kompensasi sangat 
penting bagi aparatur, karena besar kecilnya 
kompensasi merupakan ukuran terhadap 
prestasi kerja aparatur, maka apabila sistem 
kompensasi yang diberikan organisasi cukup 
adil untuk aparatur, akan mendorong aparatur 
untuk lebih baik dalam melakukan 
pekerjaannya dan lebih bertanggung jawab 
atas masing-masing tugas yang diberikan 
organisasi. 
Tujuan kompensasi dilakukan organisasi 
antara lain untuk menghargai prestasi 
aparatur, menjamin keadilan diantara 
aparatur, memperoleh aparatur yang lebih 
bermutu, dan sistem kompensasi haruslah 
dapat memotivasi aparatur. Oleh karena itu, 
Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
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tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 
diartikan pula sebagai faktor pendorong 
perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang 
dilakukan seseorang pasti memiliki sesuatu 
faktor yang mendorong aktivitas tersebut. 
 Oleh karena itu, faktor pendorong dari 
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu pada umumnya adalah kebutuhan 
serta keinginan orang tersebut. Kinerja 
organisasi dapat dinilai dari motivasi kerja 
aparaturnya. 
Motivasi kerja yang salah satunya 
disebabkan oleh pemberian kompensasi yang 
sesuai dapat terlihat dari kinerja aparatur 
tersebut dalam menjalankan tugasnya. Jika 
kompensasi lebih diperhatikan oleh organisasi 
maka diharapkan keahlian yang dimiliki 
aparatur dan motivasi kerja dapat meningkat 
sehingga kinerja aparatur dapat meningkat 
juga. Tujuan penelitian ini adalah seberapa 
besar motivasi dalam bentuk dorongan untuk 
berprestasi, dorongan untuk berpengaruh dan 
dorongan untuk berafiliasi mampu 
mempengaruhi prestasi kerja aparatur. 
Pada dasarnya setiap instansi 
pemerintah, bukan saja mengharapkan 
aparatur yang mampu, cakap, dan terampil 
tetapi yang terpenting mereka mau bekerja 
giat dan berkeinginan mencapai hasil kerja 
yang optimal. Untuk itu, pimpinan hendaknya 
berusaha agar aparatur mempunyai motivasi 
tinggi untuk melaksanakan tugas atau 
pekerjaannya. Seorang pimpinan organisasi 
harus memiliki dimensi kepemimpinan yang 
diyakini kebenarannya dan dapat dijadikan 
landasan bekerja sehari-hari, yaitu dimensi 
kepemimpinan yang berorientasi pada 
manusia. Istilah hubungan manusiawi 
menyatakan bahwa manusia atau aparatur 
diperlakukan dengan baik, adanya tenggang 
rasa, kesejahteraan aparatur diperhatikan dan 
sebuah lingkungan kerja yang menyenangkan. 
Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap 
motivasi aparatur untuk bekerja lebih giat lagi 
sehingga aparatur akan merasa sangat puas, 
produktivitas kerja aparatur akan meningkat 
dan menghasilkan kinerja yang baik pula. 
Motivasi pada suatu organisasi 
bertujuan untuk mendorong semangat kerja 
para aparatur agar mau bekerja keras dengan 
memberikan semua kemampuan dan 
keterampilan demi terwujudnya tujuan suatu 
organisasi. Pimpinan yang mengarahkan 
pegawainya dengan memberikan motivasi 
akan menciptakan kondisi dimana aparatur 
merasa mendapat inspirasi untuk bekerja 
keras. Aparatur yang mempunyai motivasi 
tinggi merupakan salah satu syarat jika hasil-
hasil kerja yang tinggi ingin dicapai secara 
konsisten. 
Salah satu elemen penting dalam sumber 
daya manusia adalah elemen “motivasi” kerja 
aparatur, dimana dalam motivasi kerja 
aparatur inilah tercermin sikap dan kinerja 
aparatur dalam memberikan kontribusinya 
kepada organisasi. Istilah motivasi 
(motivision) sendiri berasal dari bahasa Latin 
yaitu movere, berarti “menggerakkan” (To 
Move) (Wirandi, dalam Suhartini, 2012). 
Pemimpin organisasi harus bisa bertindak 
sebagai motivator. Pemimpin harus selalu 
menimbulkan dorongan atau motivasi kerja 
yang tinggi terhadap pegawai, sehingga 
aparatur memberikan kontribusi optimalnya 
pada organisasi, serta komitmen untuk 
mengembangkan organisasi dan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan bersama-sama. 
Salah satu aspek penting dalam 
organisasi untuk meningkatkan atau menjaga 
etos kerja aparatur agar tetap gigih dan giat 
dalam bekerja guna meningkatkan atau 
menjaga produktifitas kerja yaitu dengan 
memberikan motivasi (daya perangsang) bagi 
para aparatur supaya kegairahan bekerja para 
aparatur tidak menurun. Kegairahan aparatur 
tersebut sangat dibutuhkan suatu organisasi 
karena dengan semangat yang tinggi para 
aparatur dapat bekerja dengan segala daya dan 
upaya yang mereka miliki (tidak setengah-
setengah) sehingga produktivitasnya 
maksimal dan memungkinkan terwujudnya 
tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa motivasi pada 
dasarnya adalah kondisi mental yang 
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mendorong dilakukannya suatu tindakan 
(action atau activities) dan memberikan 
kekuatan yang mengarah kepada pencapaian 
kebutuhan, memberi kepuasan ataupun 
mengurangi ketidak seimbangan. 
Motivasi atau dorongan sebagaimana 
Mc.Clelland  (1961) dalam teorinya 
Achievement Motivation Theory atau teori 
motivasi prestasi mengemukakan bahwa 
individu mempunyai cadangan energi 
potensial, bagaimana energi ini dilepaskan 
dan dikembangkan tergantung pada kekuatan 
atau dorongan motivasi individu dan situasi 
serta peluang yang tersedia. McClelland 
menyimpulkan bahwa kepuasan prestasi 
berasal dari pengambilan prakarsa untuk 
bertindak sehingga sukses, dan bukannya dari 
pengakuan umum terhadap prestasi pribadi. 
Selain itu juga diperoleh kesimpulan bahwa 
orang yang memiliki n-ach tinggi tidak begitu 
terpengaruh oleh imbalan uang, mereka 
tertarik pada prestasi. 
Artinya motivasi berprestasi merupakan 
penggerak, pengarah dalam pencapaian tujuan 
atau sasaran. Dalam diri setiap individu harus 
ditanamkan motivasi berprestasi sebagai 
pendorong untuk mencapai keberhasilan 
dalam bersaing dengan orientasi pada standar 
keunggulan (standard of execelence) 
meskipun berbeda oleh setiap individu.  
Orang yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi cenderung memilih tugas-
tugas yang menantang, membutuhkan umpan 
balik segera, tekun dalam berbagai 
penampilan, menunjukkan self-control yang 
tinggi, cenderung jarang istirahat dan inovatif 
yang tergambar dalam perubahan dan gerak 
perilakunya. Hal ini merupakan pemacu 
tingkah laku individu dalam melakukan 
pekerjaan yang dapat diterapkan dalam 
berbagai bidang pekerjaan.  
Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa 
globalisasi telah menuntut banyak perubahan, 
perbaikan serta peningkatan diberbagai 
bidang. Jika dihubungkan dengan sumber 
daya manusia perlu ada peningkatan mutu dan 
kemampuan tenaga kerja agar mampu mandiri 
dan bersaing. Di antara salah satu aspek yang 
berkenaan dengan sumber daya manusia 
adalah motivasi kerja para aparatur yaitu 
kesediaan aparatur untuk mengerahkan 
segenap daya dan upayanya untuk organisasi. 
Tinggi rendahnya motivasi kerja aparatur 
akan menentukan tinggi rendahnya tingkat 
keunggulan bersaing bagi organisasi. Motivasi 
kerja aparatur ini perlu ditingkatkan karena 
akan mempengaruhi kepuasan kerja.  
Organisasi mempunyai tujuan untuk 
dapat hidup berkembang dengan cara 
mengatasi tantangan  baik dari  lingkungan  
eksternal  dan internal. Lingkungan yang 
mempengaruhi jalannya organisasi sifatnya 
selalu berubah. Oleh karena itu, organisasi 
memerlukan suatu pola pengaturan dan 
pengolahan sumber-sumber daya yang 
dimilikinya. 
Organisasi tidak hanya mengharapkan 
aparatur yang mampu, cakap dan terampil, 
tetapi juga aparatur  yang  memiliki kemauan 
untuk bekerja giat dan berkeinginan untuk 
mencapai hasil kerja yang optimal. 
Kemampuan, kecakapan dan keterampilan 
aparatur tidak ada artinya bagi organisasi jika 
mereka tidak memiliki kemauan untuk bekerja 
keras dengan mempergunakan kemampuan, 
kecakapan dan keterampilan yang 
dimilikinya. Oleh  karena  itu,  motivasi 
memiliki peranan penting,  karena dengan  
motivasi diharapkan setiap  individu aparatur 
memiliki kemauan untuk  bekerja keras  serta 
mencapai prestasi kerja yang tinggi. Hal ini 
perlu diperhatikan karena manusia sebagai 
tenaga kerja bukan merupakan manusia yang 
dapat digerakkan begitu saja, melainkan 
sebagai makhluk hidup yang mempunyai 
kebutuhan, keinginan dan pola pikir sendiri. 
Berangkat dari pendapat tersebut, 
motivasi menjadi sangat penting karena 
dengan motivasi setiap aparatur mau bekerja 
keras dan antusias untuk mencapai kinerja 
yang maksimal. Motivasi akan memberikan 
inspirasi, dorongan, dan semangat kerja bagi 
aparatur sehingga terjalin hubungan kerja 
yang baik antara aparatur dan pimpinan 
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sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 
secara maksimal.  
Demikian halnya pada organisasi Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu yang dibentuk 
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palu 
Nomor 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Lembaga Teknis  Daerah Kota 
Palu. Sedangkan Uraian Tugas Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 6 
Tahun 2008 Pasal 11. Dalam Peraturan 
Daerah tersebut disebutkan bahwa Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu merupakan 
unsur pendukung tugas Pemerintah Daerah 
(Walikota) yang mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan 
kebijakan daerah yang bersifat spesifik di 
bidang lingkungan hidup. 
Badan Lingkungan Hidup Kota Palu 
merupakan Badan yang menyelenggarakan 
tupoksi lingkungan yang berada di Kota Palu. 
Dengan adanya Otonomi Daerah yang 
ditandai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 32 tahun 2004 Tentang 
Pemerintahan Daerah, maka Pemerintah 
Daerah Kota Palu merumuskan peraturuan 
Daerah yang salah satunya mengatur tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja diwilayah 
Kota Palu . 
Motivasi berprestasi sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya menekankan pada 
kepuasan, bukan tetapi lebih pada kepuasan 
batin dari hasil mennyelesaikan pekerjaannya 
dengan sempurna, sedangkan imbalan 
material menjadi faktor sekunder. Suatu 
organisasi dengan tingkat motivasi berprestasi 
yang tinggi, bukan tidak mungkin merupakan 
organisasi yang ideal dalam melaksanakan 
tugasnya dalam melayani kebutuhan publik.  
Sementara itu, McClelland (Robbins, 
2001:173) mengemukakan bahwa individu 
mempunyai cadangan energi potensial, 
bagaimana energi ini dilepaskan dan 
dikembangkan tergantung pada kekuatan atau 
dorongan motivasi individu dan situasi serta 
peluang yang tersedia. Teori ini memfokuskan 
pada tiga kebutuhan yaitu dorongan 
berprestasi (achievement), dorongan 
kekuasaan (power), dan dorongan berafiliasi, 
dan teori tersebut digunakan peneliti untuk 
mendukung hipotesa yang akan dikemukakan 
dalam penelitian ini.  
Akan tetapi, pada pengamatan awal 
yang dilakukan peneliti pada Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu, masih terdapat 
beberapa kendala yang menghambat kinerja 
aparatur pada Badan tersebut. Motivasi kerja 
aparatur kurang efektif dengan kurangnya 
motivasi untuk berprestasi berupa imbalan 
maupun penghargaan pada aparatur yang 
berprestasi, seandainya ada hal tersebut pada 
prakteknya kurang adil dalam pembagiannya. 
Selain itu sarana dan prasarana yang kurang 
memadai menyebabkan motivasi kerja 
aparatur yang kurang.  
Pada dorongan untuk berafiliasi, 
pimpinan dalam hal ini Kepala Badan 
dirasakan masih kurang dalam hal 
kedekatannya pada beberapa pegawai, 
sehingga hal tersebut menyebabkan 
komunikasi yang kurang efektif. Selain itu 
pada aspek dorongan untuk berpengaruh, 
pimpinan dirasakan kurang efektif dalam 
menggunakan kekuasaannya untuk mengatur 
dan memberikan arahan pada bawahannya. 
Sehingga berdampak pada beberapa aparatur 
yang terpaksa mengerjakan pekerjaan yang 
tidak sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya. Hal tersebut sangat disayangkan 
mengingat motivasi kerja aparatur merupakan 
faktor penting yang harus diberikan pemimpin 
dalam upaya meningkatkan kinerja bawahan. 
Dengan kurang efektifnya komunikasi dan 
faktor kedekatan yang kurang antara pimpinan 
dan bawahan maka motivasi yang dibutuhkan 
bawahan dalam menyelesaikan pekerjaannya 
juga dirasakan kurang.  
Motivasi kerja dapat memberikan energi 
yang menggerakkan segala potensi yang ada. 
Menciptakan keinginan yang tinggi dan luhur, 
serta meningkatkan kebersamaan. Masing-
masing pihak bekerja menurut aturan atau 
ukuran yang ditetapkan dengan saling 
menghormati, saling membutuhkan, saling 
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mengerti dan saling menghargai hak dan 
kewajiban masing-masing dalam keseluruhan 
proses kerja operasional. Berdasarkan kedua 
aspek itu, motivasi kerja tampak sebagai 
kebutuhan pokok manusia dan yang kedua, 
motivasi kerja sebagai inisiatif yang 
diharapkan memenuhi kebutuhan pokok yang 
diinginkan. 
Harus disadari bahwa keberhasilan 
pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh 
kegiatan pendayagunaan sumber daya 
manusia. Karena adanya teknik-teknik untuk 
menjaga produktivitas aparatur, dalam hal ini 
bagaimana menjaga motivasi kerja aparatur 
untuk menjaga produktivitas atau 
mempertahankan produktivitas kerja yang 
telah dicapai sebelumnya. Produktivitas harus 
ada di setiap fungsi atau bagian dari  
organisasi. Posisi pimpinan sebagai pemegang 
kekuasaan tertinggi dalam organisasi 
diperlukan memiliki kebutuhan untuk 
berkuasa sehingga dengan adanya motivasi 
diri untuk berkuasa mengatur jalannya 
pemerintahan dalam organisasi dan dalam 
mengatur bawahannya maka organisasi dapat 
lebih efektif mencapai tujuannya. Selain itu, 
dengan adanya kebutuhan untuk saling 
berhubungan dengan baik antar pimpinan dan 
bawahan, maupun sesama aparatur dalam 
organisasi dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang nyaman bagi setiap elemen 
organisasi tersebut. Sebagai suatu kesatuan 
masing-masing bidang mendukung 
produktivitas organisasi secara keseluruhan.  
Bertitik tolak dari pemikiran-pemikiran 
tersebut dan berangkat dari hasil observasi 
awal di lapangan, maka menarik minat 
peneliti untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan judul “Motivasi Kerja Aparatur 
Sipil Negara Pada Badan Lingkungan Hidup 
Kota Palu”. 
Berangkat dari uraian latar belakang 
masalah tersebut di atas, maka dalam hal ini 
peneliti merumuskan permasalahan yaitu 
bagaimana motivasi kerja Aparatur Sipil 
Negara pada Badan Lingkungan Hidup Kota 
Palu? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui motivasi kerja Aparatur Sipil 
Negara pada Badan Lingkungan Hidup Kota 
Palu. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, baik di kalangan umum maupun 
di kalangan akademik serta praktisi. Selain 
itu, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi yang positif dalam 
kajian ilmu administrasi publik, dan dapat 
dijadikan referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
Diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi Badan Lingkungan Hidup Kota 
Palu selaku instansi yang diberi kewenangan 
sebagai perpanjangan tangan Pemerintah Kota 
Palu dalam melakukan pelayanan publik pada 
bidang Lingkungan Hidup. 
 
METODE  
 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2009:15), metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
beralaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti merupakan 
instrument kunci, pengambilan sampel 
sumber dan data dilakukan secara purposive 
sampling dan snowball, teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan triangulasi (gabungan) 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
pada makna daripada generalisasi.  
Metode penelitian kualitatif acapkali 
disebut metode penelitian naturalistik 
(naturalistic research), disebabkan penelitian 
tersebut dilakukan dalam kondisi yang 
alamiah (natural setting). Disebut juga 
penelitian etnografi, karena pada awalnya 
metode ini banyak digunakan untuk penelitian 
bidang antropologi budaya. Selain itu disebut 
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sebagai metode kualitatif karena data yang 
terkumpul dan dianalisis lebih bersifat 
kualitatif. Setelah data kualitatif dalam 
penelitian ini diperoleh, maka kemudian 
hasilnya akan dijabarkan dengan deskriptif 
untuk keperluan menganalisis lebih lanjut 
motivasi kerja Aparatur Sipil Negara pada 
Badan Lingkungan Hidup Kota Palu.  
Lokasi penelitian ini bertempat di Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu. Pertimbangan 
dalam menentukan lokasi penelitian ini 
sebagai berikut: 1) Pada Badan Lingkungan 
Hidup Kota Palu terdapat masalah-masalah 
yang berhubungan dengan judul penelitian 
sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut; 2) 
tersedianya data-data penunjang penelitian; 
dan 3) merupakan instransi dimana peneliti 
bekerja sehingga memudahkan dari segi 
biaya, waktu dan tenaga yang dikeluarkan. 
Waktu penelitian ini dilakukan sehjak 
diterbitkannya surat ijin penelitian. 
Informan penelitian adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian (Moleong, 2000:97). Sementara itu, 
Riduwan (2007:54) mengatakan bahwa 
informan dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang dianggap mengetahui objek 
penelitian atau unit analisis sebagai target 
penelitian. Sehingga informan dalam 
penelitian ini merupakan orang yang benar-
benar mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti.  
Sehubungan dengan hal yang 
dikemukakan di atas, maka peneliti dalam 
pengambilan informan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu menetapkan dengan 
sengaja terhadap orang-orang yang dianggap 
cukup mengetahui masalah yang akan diteliti 
dan dapat memberikan informasi akurat, 
sebagaimana Soehartono (2004:57) sebanyak 
10 orang. 
Berdasarkan definisi konsep yang telah 
dipaparkan sebelumnya dalam tinjauan 
pustaka, variabel mandiri yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mengenai konsep 
motivasi kerja pada Badan Lingkungan Hidup 
Kota Palu.  
Maka definisi konsep tersebut dianggap 
perlu untuk dijabarkan dalam definisi 
operasional sebagai berikut:1) Dorongan 
untuk berprestasi merupakan dorongan 
aparatur untuk mencapai suatu hasil kerja 
yang maksimal; 2) Dorongan untuk kekuasaan 
merupakan dorongan untuk berpengaruh; dan 
3) Dorongan untuk berafiliasi merupakan 
dorongan untuk bekerjasama. 
Untuk mencapai semua tujuan-tujuan 
survey, sebagaimana Keller, dkk (1994:6) 
adalah berguna bagi peneliti untuk 
menentukan secara tepat apa jenis informasi 
atau data yang dibutuhkan karena penentuan 
jenis informasi yang dicari melalui pedoman 
wawancara dan wawancara mendalam kepada 
informan untuk mendapatkan informasi. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
sumber data yakni: 1) Data Primer, adalah 
data yang diperoleh langsung dari para 
informan yaitu Aparatur Sipil Negara pada 
Badan Lingkungan Hidup Kota Palu; dan 2) 
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh 
melalui studi pustaka dengan mempelajari 
beberapa tulisan yang berhubungan dengan 
masalah motivasi kerja. 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi: 1) Observasi 
(pengamatan); 2) Pedoman Wawancara 
(daftar pertanyaan); dan 3) Kepustakaan 
(dokumentasi). 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan 
model Miles dan Huberman (1992:53) 
menetapkan langkah-langkah yang dapat 
dilakukan, yaitu (1) mereduksi data, dengan 
cara pemilahan dan konversi data yang 
muncul di lapangan (2) penyajian data, yaitu 
dengan merangkai dan menyusun informasi 
dalam bentuk satu kesatuan, selektif dan 
dipahami, dan (3) perumusan dalam simpulan, 
yakni dengan melakukan tinjauan ulang di 
lapangan untuk menguji kebenaran dan 
validitas makna yang muncul di sana. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Badan Lingkungan Hidup Kota Palu 
merupakan perpanjangan tangan Pemerintah 
Kota Palu melakukan pelayanan publik pada 
urusan bidang Lingkungan Hidup. 
Melaksanakan upaya pengendalian 
pencemaran dan perusakan lingkungan, serta 
upaya pelestarian sumber daya alam. Dengan 
harapan seluruh masyarakat Kota Palu dapat 
mengakses sumber daya alam dengan kondisi 
yang baik dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.  
Penamaan organisasi Badan Lingkungan 
Hidup ini sejalan dengan  Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 
Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat 
Daerah, yang menyatakan bahwa lingkungan 
hidup merupakan perumpunan urusan yang 
diwadahi dalam bentuk badan atau kantor. 
Badan Lingkungan Hidup Kota Palu dipimpin 
oleh seorang Kepala Badan Lingkungan 
Hidup yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Walikota. 
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 
Palu Nomor 6 tahun 2008 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota 
Palu, Penyelenggaraan fungsi Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu antara lain 
adalah: 1) Perumusan kebijakan teknis pada 
bidang lingkungan hidup; 2) Pemberian 
dukungan atas penyelenggaraan pemerintah 
daerah sesuai dengan lingkup tugas pada 
bidang lingkungan hidup; 3) Pembinaan dan 
pelaksanaan tugas pada bidang lingkungan 
hidup; dan 4) Pelaksanaan tugas lain yang 
diberikan Kepala Daerah sesuai dengan tugas 
dan fungsi pada bidang lingkungan hidup. 
Dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya, Badan Lingkungan Hidup Kota 
Palu didukung oleh pegawai sebanyak 60 
(enam puluh) orang, dimana 39 (tiga puluh 
Sembilan) orang bersatus Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) dan 21 (dua puluh satu) orang 
bersatus Pegawai Harian Lepas (PHL). 
Guna menunjang pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi, maka Badan Lingkungan  
dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan administrasi perkantoran 
seperti gedung kantor (status sewa tempat), 
gedung laboratorium, peralatan komputer, 
meja kerja dan lain-lain, serta sarana dan 
prasarana penunjang kegiatan operasional 
pemantauan  dan pengawasan kualitas 
lingkungan seperti peralatan laboratorium dan 
kendaraan operasional lapangan.  
 
Dorongan Untuk Berprestasi 
 
Dorongan berprestasi adalah dorongan 
untuk bekerja secara efisien atau melampaui 
standar prestasi. Dorongan tersebut  
merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses, 
yang diukur berdasarkan standar kesempatan 
dalam diri sesorang. Kebutuhan ini 
berhubungan erat dengan pekerjaan dan 
mengarahkan tingkah laku pada usaha ntuk 
mencapai prestasi tertentu. 
Prestasi memuaskan aparatur tersebut 
menurut pendapat informan telah 
mendapatkan perhatian dari instansi dimana 
para informan bekerja. Bentuk kepedulian 
tersebut adalah dengan pemberian penilaian 
objektif pada Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), 
dan adanya usaha pengembangan potensi 
keilmuan aparatur dalam melaksanakan 
tugasnya dengan diikutsertakan dalam 
kegiatan Bimtek.  
Beberapa informan memberikan 
pendapat bahwa dengan adanya penghargaan 
terutama dalam bentuk materi dalam hal ini 
penghasilan tambahan dan lain-lainnya dapat 
lebih memberikan dorongan untuk berprestasi. 
Aparatur dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik dengan memberikan nilai 
tersendiri dan sebagai bukti apresiasi instansi 
terhadap prestasi kerja aparatur tersebut.  
Dorongan berprestasi aparatur dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
dalam hal ini bukan hanya bentuk 
penghargaan dan pengakuan, akan tetapi 
faktor penunjang lainnya adalah dengan 
tercukupinya sarana dan prasarana kerja yang 
memadai, selain itu dengan adanya 
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kenyamanan dalam lingkungan tempat 
bekerja.  
Dalam suatu organisasi tentu saja tidak 
lepas dari berbagai keluhan baik tentang 
pekerjaan maupun sarana dan prasarana 
pendukung. Demikian halnya pada Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu. Peneliti 
merangkum beberapa keluhan aparatur 
terhadap pelaksanaan pekerjaan pada Badan 
Lingkungan Hidup Kota Palu adalah dengan 
keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. 
Status kantor yang masih sewa dengan bentuk 
rumah hunian sehingga menyebabkan 
keterbatasan ruangan dan dalam penataannya 
yang kurang memadai. Selain itu sarana 
pendukung berupa laptop, komputer, dan 
printer yang menyebabkan aparatur masih 
menggunakan milik pribadinya. Kurangnya 
penghargaan dalam bentuk materi antara lain 
penghasilan tambahan dinilai merupakan 
keluhan yang utama.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 
aspek dorongan untuk berprestasi Aparatur 
Sipil Negara pada Badan Lingkungan Hidup 
Kota Palu masih kurang efektif dengan masih 
terdapatnya keluhan ataupun kekurangan 
dalam hal sarana dan prasarana, serta 
kurangnya penghargaan berupa penghasilan 
tambahan maupun bonus.  
 
Dorongan Untuk Kekuasaan 
 
Kekuasaan merupakan suatu 
kemampuan untuk menguasai atau 
mempengaruhi orang lain untuk melakukan 
sesuatu atau kemampuan untuk mengatasi 
perlawanan dari orang lain dalam mencapai 
tujuan, khususnya untuk mempengaruhi 
perilaku orang lain. 
Dalam organisasi perlu ada pusat 
kekuasaan ataupun titik utama yang dapat 
mengendalikan kekuasaan sehingga 
keteraturan dan efisiensi dapat dibangun 
dalam organisasi. Kekuasaan merupakan 
suatu proses yang wajar dalam setiap 
kelompok atau organisasi. Konsep kekuasaan 
dan kepemimpinan saling berkaitan. Para 
pemimpin menggunakan kekuasaan untuk 
mencapai tujuan kelompok, dan kekuasaan 
merupakan alat untuk meraih tujuan mereka. 
Motif kekuasaan adalah salah satu motif 
yang cukup penting untuk menunjang 
eksistensi manusia. Disamping motif untuk 
berprestasi dan motif afiliasi/sosial. Motif 
kekuasaan dalam kadar tertentu diperlukan 
untuk mendorong manusia tampil secara lebih 
baik. Namun, apabila hal tersebut tampil 
secara berlebihan maka akan berdampak 
negatif baik kepada diri individu yang 
bersangkutan maupun lingkungan. 
Kebutuhan akan kekuasaan adalah 
kebutuhan untuk membuat orang lain 
berperilaku dalam suatu cara dimana orang-
orang itu tanpa dipaksa tidak akan berperilaku 
demikian atau suatu bentuk ekspresi dari 
individu untuk mengendalikan dan 
mempengaruhi orang lain. Karyawan 
memiliki motivasi untuk berpengaruh 
terhadap lingkungannya, memiliki karakter 
kuat untuk memimpin dan memiliki ide-ide 
untuk menang. Ada juga motivasi untuk 
peningkatan status dan prestise pribadi. 
Kekuasaan yang dimiliki dalam suatu 
lingkungan organisasi diharapkan dapat 
memberikan motivasi untuk peningkatan 
status dan prestise pribadi. Namun seringkali 
dorongan untuk berkuasa yang pada akhirnya 
mendapatkan kekuasaan tersebut seringkali 
mendapat benturan maupun persaingan.  
Aspek dorongan untuk kekuasaan dapat 
dijadikan motor penggerak bawahan untuk 
mencapai tujuan organisasi apabila 
dimanfaatkan dengan positif, dan kesemuanya 
itu bertolak pada individu pemimpin yang 
bersangkutan. Selain itu, dengan adanya 
kekuasaan, maka dapat digunakan untuk 
menciptakan ide-ide baru untuk pencapaian 
tujuan organisasi.  Kekuasaan yang terstruktur 
dalam struktur organisasi seyogyanya 
memberi peran yang jelas dalam proses 
pengambilan keputusan maupun saran dan 
masukan yang positif untuk kemajuan 
organisasi. Sehingga kekuasaan tersebut 
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sejatinya dapat memberikan dorongan bagi 
individu pemimpin maupun bawahannya.  
Akan tetapi, seringkali kita jumpai 
dalam setiap organisasi adanya persaingan 
dalam meraih kekuasaan tersebut. bahkan isu 
yang berkembang di lingkungan organisasi 
pemerintahan bahwa kedekatan seseorang 
dengan individu yang cukup berpengaruh 
merupakan faktor penting dalam meraih 
kekuasaan. Dan masalah yang sering timbul 
adalah penempatan jabatan seseorang yang 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan 
maupun tingkat kompetensi pejabat tersebut. 
Sehingga pada akhirnya akan memberi 
dampak yang kurang efektif bagi organisasi. 
Hal tersebut tentu saja memerlukan perhatian 
yang lebih dari pemimpin tertinggi suatu 
organisasi untuk dapat lebih 
mempertimbangkan tingkat kompetensi dan 
latar belakang calon pejabat dalam suatu 
instansi. 
 
Dorongan Untuk Berafiliasi 
 
Afiliasi merupakan salah satu cara 
mengembangkan bisnis dengan cara 
memanfaatkan sosialisasi yang secara terarah 
dilakukan oleh individu, badan usaha atau 
organisasi dan kedua belah pihak akan 
mendapatkan keuntungan seperti yang sudah 
disepakati bersama. Pembentukan kontak 
sosial ini menghasilkan sebuah pertalian. 
Manusia adalah makhluk sosial, oleh 
sebab itu manusia menjadi bermakna dalam 
interaksinya dengan manusia yang lain 
(sosial). Dengan demikian, secara naluri 
kebutuhan atau dorongan untuk berafiliasi 
dengan sesama manusia adalah melekat pada 
setiap orang. Agar kebutuhan berafiliasi 
dengan orang lain ini terpenuhi, atau dengan 
kata lain diterima oleh orang lain atau lebih 
positif lagi supaya disukai oleh orang lain, ia 
harus menjaga hubungan baik dengan orang 
lain.  
Dalam suatu organisasi secara 
struktural, terdapat pimpinan yang 
membawahi beberapa bidang dan seksi. 
Demikian halnya pada Badan Lingkungan 
Hidup Kota Palu. Salah satu fungsi pemimpin 
adalah untuk dapat mengkoordinasi bawahan 
dalam suatu tim kerja dengan memberikan 
perhatian, motivasi dan pengarahan maupun 
pengawasan. Komunikasi yang dibangun 
dengan baik antar pribadi baik pimpinan dan 
bawahan sangat diperlukan untuk efektivitas 
suatu organisasi dalam mencapai tujuan 
bersama.  
Dalam suatu organisasi, terdapat 
hubungan yang saling menguntungkan dan 
bekerjasama dengan baik. Selain itu, adanya 
tolong menolong merupakan salah satu 
indikator dalam suatu hubungan kerja yang 
efektif.  
Sehingga dari beberapa pendapat terkait 
aspek dorongan untuk berafiliasi tersebut di 
atas, bahwa dorongan untuk berafiliasi sangat 
diperlukan dalam menciptakan suatu 
kerjasama yang baik. Dengan adanya diskusi 
dan masukan dapat memberikan reaksi positif 
terutama dalam hal perencanaan program 
yang baik sampai dengan pelaksanaan dan 
transparansi pertanggungjawabannya. Suatu 
relasi hubungan yang baik sangat diperlukan. 
Hubungan antara pimpinan dan bawahan, 
rekan kerja maupun instansi lainnya 
memerlukan komunikasi yang efektif. Akan 
tetapi pada Badan Lingkungan Hidup Kota 
Palu, komunikasi antara pimpinan dengan 
bawahan, antar rekan kerja, dan tim kerja baik 
di lapangan maupun di kantor masih kurang 
efektif. Tingkat kesibukan pemimpin 
menyebabkan komunikasi terhambat, 
pemimpin hanya mengkomunikasikan hal-hal 
yang dianggap penting dan sebatas pada 
perencanaan dan pelaporan program. 
Kedekatan dalam bentuk kekeluargaan juga 
dirasakan masih kurang efektif, dengan 
kurangnya sikap tolong menolong yang 
disebabkan masing-masing aparatur sibuk 
dengan target pekerjaan masing-masing, dan 
permasalahan yang utama menyangkut sarana 
dan prasarana yang kurang memadai. Selain 
itu, bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 
atasan sebatas pada penyelesaian program 
Jefri Mito Moiga, Motivasi  Kerja Aparatur Sipi l  Negara  Pada Badan Lingkungan Hidup ......................152 
 
 
kerja, bukan dalam bentuk duduk bersama 
untuk menemukan pemecahan masalah atau 
kendala dalam usaha penyelesaian pekerjaan.   
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 
aspek dorongan untuk berafiliasi aparatur 
terutama menyangkut kerjasama yang baik 
pada Badan Lingkungan Hidup Kota Palu 
kurang efektif dengan kurangnya kedekatan 
atasan dengan bawahan, sesama rekan kerja 
baik tim kerja di kantor dan di lapangan, 
selain itu faktor komunikasi yang kurang 
efektif, dan kurangnya sarana prasarana 
pendukung.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian terkait motivasi kerja Aparatur Sipil 
Negara pada Badan Lingkungan Hidup Kota 
Palu, maka dapat disimpulkan bahwa pada 
dorongan untuk berprestasi, pegawai berusaha 
untuk mencapai prestasi tertinggi, 
permasalahannya masih kurangnya 
pemenuhan sarana dan prasarana dimana 
status kantor masih kontrak, serta 
penghargaan berupa penghasilan tambahan 
maupun bonus. Selain itu pada aspek 
dorongan untuk berkuasa, pegawai memiliki 
motivasi untuk berpengaruh, aspek yang 
sering terjadi adalah penempatan jabatan yang 
tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan 
maupun tingkat kompetensi. Kemudian dari 
aspek dorongan untuk berafiliasi yaitu dengan 
kerjasama yang baik, permasalahan pada 
kurangnya kedekatan atasan dengan bawahan 
ataupun pada sesama rekan kerja dan faktor 
komunikasi. 
 
Rekomendasi  
1. Perlunya penyediaan sarana dan prasarana 
pendukung yang memadai dan perlunya 
penghargaan  kepada aparatur yang 
berprestasi sehingga dapat memotivasi 
aparatur lainnya untuk dapat mencapai 
prestasi kerja. 
2. Perlunya uji kompetensi dan penyesuaian 
latar belakang pendidikan pada calon 
pejabat. 
3. Perlu adanya kegiatan outbound untuk 
menciptakan kedekatan dan hubungan 
kekeluargaan serta membiasakan untuk 
rapat koordinasi sebelum terjadi kendala. 
Selain itu, perlunya suatu sistem 
pengendalian masalah baik secara vertikal 
maupun horisontal untuk dapat dijadikan 
pedoman dalam mengatasi masalah-
masalah dalam organisasi.  
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